BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data sumber informasi dapat diketahui bahwa
responden dengan kategori tingkat pengetahuan cukup sebagian besar
bersumber dari tenaga kesehatan sejumlah 12 warga (57%). Menurut
Ahmad (2013) sumber informasi merupakan sekumpulan informasi yang
telah dikelompokan berdasarkan masing-masing ketegori yang berupa
perpustakaan, majalah, surat kabar dan tenaga kesehatan yang
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi atau berita untuk
masyarakat luas. Menurut peneliti dengan mendapat informasi dari tenaga
kesehatan langsung dapat meningkatkan pengetahuan yang mana sumber
informasinya dapat dipercaya.
5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan sebagai berikut:
1. Bagi Responden
Hendaknya responden memiliki kesadaran untuk menerapkan
swamedikasi pada penyakit influenza sebagai upaya pencegahan yang
dapat dilakukan secara mandiri agar angka kejadian influenza di RT 08/
RW 03 Desa Ngaglik Kota Batu menurun.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat memberikan penyukuhan

tentang swamedikasi pada penyakit influenza agar masyarakat dapat
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menambah wawasannya dan dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya terkait gambaran pengetahuan swamedikasi pada penyakit
influenza, dengan memberikan alternatif yang dapat membantu warga
dalam memahami bagaimana cara swamedikasi pada penyakit

influenza.
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